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ABSTRAK

Dian Agistiana Saputri: Pengaruh Self Concept Akademik Terhadap Kemandirian Belajar Siswa di
SMPN 1 Semen, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh self concept akademik terhadap kemandirian
belajar siswa di SMPN 1 Semen. Penelitian dilakukan di latar belakangi adanya permasalahan yaitu
banyaknya siswa yang kurang memiliki kemandirian dalam belajar di SMPN 1 Semen, diantaranya
banyak siswa yang mengerjakan tugas rumah atau PR dikerjakan di sekolah. Selain itu, ketika ujian
banyak siswa yang tidak mampu mengerjakan soalnya sendiri dan bertanya kepada teman di
sampingnya ketika ujian sedang berlangsung. Dengan adanya masalah tersebut guru BK
banyak berperan dalam mengatasi siswa yang kurang memliki kemandirian belajar yaitu
diantaranya dengan memberikan bimbingan klasikal, kelompok, konseling individu bahkan
juga dengan kolaborasi dengan guru mata pelajaran. Namun meskipun sudah banyak cara
yang dilaksanakan oleh konselor, tetap saja masih banyak siswa yang kurang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi karena disebabkan oleh self concept yang rendah terutama
self concept akademik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian adalah penelitian
korelasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 352 siswa. Sampel berjumlah 70 siswa diambil
dengan teknik proportional random sampling. Variabel yang dikaji yaitu self concept akademik dan
kemandirian belajar siswa. Data diambil melalui angket self concept akademik dan kemandirian
belajar siswa.

Dari hasil analisis dengan menggunakan perhitungan analisis korelasi product moment
dengan bantuan SPSS versi 23.0, diperoleh hasil rygu dengan N = 70 dan o= 5%, adalah
0,235.Sedangkan rhiwng diperolen besaran 0,769, maka rhiwng > faver (0,769>0,235), berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan, akibatnya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya “Ada
pengaruh yang positif dan signifikan self concept akademik terhadap kemandirian belajar siswa di
SMPN 1 Semen”. Artinya semakin tinggi self concept akademik siswa maka semakin tinggi pula
kemandirian belajarnya dan sebaliknya, apabila self concept akademik rendah maka kemandirian
belajar siswa rendah pula.

Berdasarkan simpulan pada hasil penelitian disarankan terhadap Siswa diharapkan dapat
belajar dengan kesadaran diri tanpa adanya paksaan orangtua maupun guru serta dalam belajar tidak
tergantung kepada orang lain dan guru diharapkan dapat memperhatikan self concept akademik siswa
dan berusaha meningkatkan sehingga siswa dapat mempunyai kemandirian belajar tinggi dan dapat
menyelesaikan tugas belajarnya dengan sempurna.

KATA KUNCI : Self Concept Akademik, Kemandirian Belajar.

l. LATAR BELAKANG
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Pendidikan merupakan salah
satu modal dasar bagi manusia dalam
menjalani kehidupannya. Pendidikan
diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana dalam mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki oleh
peserta didik sehingga mereka
memiliki berbagai kemampuan dan
keterampilan yang diperlukan oleh
dirinya dalam menjalani kehidupan
dengan segala perubahan yang
terjadi.

Pendidikan di sekolah tidak
terlepas dari  kegiatan belajar.
Kegiatan belajar merupakan hal
pokok dalam proses pendidikan.
Tercapai atau tidaknya suatu tujuan
pendidikan salah satunya
dipengaruhi oleh proses belajar yang
dialami oleh siswa.

Proses belajar juga akan
menentukan baik buruknya hasil
belajar siswa. Hasil belajar berupa
perubahan perilaku secara
berangsur-angsur. Salah satu hal
penting yang menentukan perilaku
seseorang adalah self concept.
Bagaimana seseorang memandang
dirinya  akan tercermin  dari
keseluruhan perilakunya. Belajar
selain terkait dengan self concept
akademik juga terkait dengan

kemandirian belajar.
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Kemandirian belajar (self-
direction in learning) menurut
Khosun (dalam Prasetyaningsih, dkk,
2012 ) diartikan sebagai: sifat dan
sikap serta kemampuan yang dimiliki
siswa untuk melakukan kegiatan
belajar secara sendirian maupun
dengan  bantuan  orang lain
berdasarkan  motivasinya  sendiri
untuk menguasai suatu kompetensi
tertentu sehingga dapat
digunakannya untuk memecahkan
masalah yang dijumpainya di dunia
nyata.

Kemandirian berperan
penting dalam pencapaian
keberhasilan seseorang untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
Begitu pula kemandirian belajar
sangat diperlukan bagi seorang siswa
untuk  mencapai  tujuan  yang
diharapkan selama proses belajar.
Namun banyak siswa kurang
memiliki kemandirian dalam belajar.

Beberapa contoh siswa yang
kurang memiliki kemandirian dalam
belajar di SMPN 1 Semen vyaitu
diantaranya banyak siswa yang
mengerjakan tugas rumah atau PR
dikerjakan di sekolah.

Selain itu, ketika ujian
banyak siswa yang tidak mampu

mengerjakan soalnya sendiri dan
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bertanya kepada  teman di
sampingnya ketika ujian sedang
berlangsung.

Selain contoh di SMPN 1
Semen yaitu terdapat juga contoh di
media massa yaitu Seorang remaja
putri India berusia 14 tahun tewas
bunuh diri dengan cara melompat
dari lantai 17 sebuah gedung
apartemen di Dubai karena ketahuan
mencontek di sekolah. Insiden yang
terjadi pada Jumat (14/2/2014) itu
berawal ketika remaja itu ketahuan
mencontek dalam sebuah ujian oleh
sang guru. Remaja itu diperingatkan
jika perbuatan itu diulang, maka dia
akan dikeluarkan dari sekolah.
(Tribun Jogja.com, 2014)

Dengan adanya masalah
tersebut guru BK banyak berperan
dalam mengatasi siswa yang kurang
memliki kemandirian belajar yaitu
diantaranya dengan memberikan
bimbingan  klasikal,  kelompok,
konseling individu bahkan juga
dengan kolaborasi dengan guru mata
pelajaran. Namun meskipun sudah
banyak cara yang dilaksanakan oleh
guru BK, tetap saja masih banyak
siswa yang kurang  memiliki
kemandirian belajar yang tinggi yang

disebabkan oleh self concept yang
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rendah  terutama self  concept
akademik.

Self  concept  akademik
merupakan pandangan seseorang
terhadap diri  sendiri  terhadap
kemampuan akademiknya.
Kemampuan akademik ini terbentuk
dari  pengalaman individu dan
interaksinya  dengan  lingkungan
terutama lingkungan sekolah.
Individu  mempunyai  keyakinan
tentang  bagaimana ia  dapat
menyelesaikan tugas sekolah dengan
baik.

Self  Concept  akademik
merupakan  salah  satu  faktor
psikologis yang secara teoretisdiduga
dapat memengaruhi kemandirian
belajar  siswa.  Hattie  (dalam
Lestarini, 2015): Menggolongkan
self concept atas dua kategori utama,
yaitu: self concept umum dan self
concept khusus. Self concept khusus
mencakup self concept akademik,
self concept sosial, dan presentasi
diri.  Self  concept  akademik
mencakup kemampuan akademik,
presentasi akademik, dan self
concept berkelas.

Slameto (dalam Lestarini,
2015) menyatakan bahwa: self
concept adalah persepsi keseluruhan

yang dimiliki seseorang mengenai
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Self

setiap

dirinya  sendiri. concept

hendaknya dimiliki insan,
termasuk anak SD. Siswa yang
memiliki self concept positif akan
lebih mudah dalam mengembangkan
dirinya dibandingkan siswa Yyang
memiliki self concept negatif.
Machmud (dalam Lamady,
2013) juga mengungkapkan bahwa:
Self

membuat

concept akademik  dapat

lebih

percaya diri dan merasa yakin akan

individu menjadi

kemampuan mereka karena
sebenarnya self concept akademik itu
sendiri

mencakup bagaimana

individu bersikap, merasa, dan
mengevaluasi kemampuannya.
Seseorang yang mempunyai
self concept akademik yang tinggi
maka dia akan semakin mudah dalam
mencapai keberhasilan, sebab
dengan self concept akademik yang
baik/positif seseorang akan bersikap
optimis, berani mencoba hal-hal
baru, berani sukses dan berani pula
gagal, penuh percaya diri, antusias,
berani menetapkan tujuan hidup,
serta bersikap dan berpikir secara
juga
belajar

positif  dan mempunyai
tinggi.

semakin negatif self

kemandirian
Sebaliknya,

concept akademik siswa maka
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kemungkinan semakin rendah pula
kemandirian belajar siswa.
Berdasarkan masalah  self
concept akademik dan kemandirian
belajar yang ditemukan, peneliti
beranggapan bahwa masalah self
concept akademik dan kemandirian
belajar  penting untuk  diteliti.
Terlebih lagi selama ini belum ada
penelitian tentang self concept
akademik dan kemandirian belajar di
SMP  Negeri

membuat peneliti tertarik melakukan

1 Semen. Hal ini
penelitian untuk mengetahui ada atau
tidak pengaruh konsep diri siswa
dengan kemandirian belajar siswa.
Penelitian dilakukan pada siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Semen.
Peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Self Concept
Akademik Terhadap Kemandirian
Belajar Siswa Kelas Di SMP Negeri
1 Semen Tahun Ajaran 2016/2017”.
METODE
Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian adalah penelitian korelasi,
Populasi dalam penelitian ini seluruh
kelas VII SMPN 1 Semen yang
352
berjumlah 70 siswa diambil dengan

teknik

berjumlah siswa.  Sampel

proportional random

sampling. Variabel yang dikaji yaitu
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self  concept akademik  dan
kemandirian belajar siswa. Data
diambil melalui angket self concept
akademik dan kemandirian belajar
siswa. Analisis data  dengan
menggunakan perhitungan analisis
korelasi product moment dengan
bantuan SPSS versi 23.0.
HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil analisis deskriptif pada
variabel self concept akademik,

digambarkan pada tabel 1 berikut

ini.
Tabel 1 distribusi frekuensi self concept
akademik
. No Kategoi  Restang  Frekmess  Persestase
Rendih 1841 | 1%
Seding 11463 k) 8%
Tinggi 66.90 10 14%
Fumlsh | 10t
Berdasarkan perhitungan

dengan analisis deskriptif statistik
maka variabel self concept akademik
menghasilkan mean 57,92 dan dalam
kategori sedang.

Sedangkan analisis deskriptif
pada variabel kemandirian belajar
dipaparkan dalam 2 tabel berikut ini.

Tabel 2 distribusi frekuensi kemandirian

belajar
Xo Katigori  Remtang  Frekwensi  Persentise
Redsh 194 l 1%
Sefmg 440 % it
Tigg T Il 4%
Jamlsh 0 1004
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Berdasarkan perhitungan
dengan analisis deskriptif statistik
maka variabel kemandirian belajar
menghasilkan mean 61,88 dan dalam
kategori sedang.

hasil analisis data dengan
menggunakan  analisis  Kkorelasi
product moment dengan bantuan
SPSS versi 23.0 dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel 3 Hasil Uji Korelasi

Correlations |
I Seif Concept [ Kemandirizn
Alademik Belajar
Prarson 1 Tae
Self Concept Coarelation
Akademik | Sig. (2-tailed] D00
N 0 70
| Peazscn | | 1]
. Sirian Hel Crarelation
ermindinian Belajar Sig, C.talled) =
N ] M

*r Caprelition 14 5.:;.-.::'::_1..-.! a1 e 00] leved (2-vailed)

Taraf signifikansi 5% untuk
N= 70 dalam rygpe adalah 0,235.
Berdasarkan tabel 3 diperoleh rpiwng
sebesar 0,769 dengan demikian maka
Fhitung > Tabel (0,769 > 0,235), berarti
terdapat pengaruh  positif  dan
signifikan, akibatnya Ho ditolak dan
Ha diterima.

Berdasarkan ~ data  hasil
analisis data yang dilakukan maka
kesimpulannya adalah  Terdapat
Pengaruh Positif dan Signifikan Self
Akademik

Kemandirian Belajar siswa di SMPN

Concept Terhadap
1 Semen. Artinya, semakin tinggi
tingkat self concept akademik yang

dimiliki siswa maka semakin tinggi

simki.unpkediri.ac.id
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pula tingkat kemandirian belajar
yang dimiliki siswa. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat self concept
akademik yang dimiliki siswa maka

semakin rendah pula tingkat
kemandirian belajar yang dimiliki
siswa.
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